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Abstract

One of the factors behind adolescent emotional intelligence is parental attachment. Adolescents who get good parental
attachment can have good emotional intelligence. Parental Attachment consists of attachment to the father and mother.
This study aims to determine the relationship between father’s attachment and mother’s attachment to emotional
intelligence in early adolescence. The research design is correlational quantitative research with subjects in this study
were 237 early adolescents aged 12-15 years and had both parents. The scale used in this study is an attachment
scale using the Inventory of Parent and Peer Attachment Revised Version (IPPA-R) and an emotional intelligence
scale using a scale based on Goleman’s theory. Pearson’s correlation analysis showed that there was a relationship
between attachment of father (r = 0.288; p < 0.05) and mother (r = 0.415; p < 0.05) with emotional intelligence in early

adolescence.

Keywords

attachment mother and father, early adolescence, emotional intelligence

Pendahuluan

Remaja merupakan salah satu tahap dalam perkembangan
manusia yang menjadi peralihan dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa. Remaja awal dapat dikategorikan berada
pada usia antara 12 hingga 15 tahun. Pada usia tersebut,
remaja telah memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah
atas. Remaja tentunya mengalami masa transisi dari sekolah
dasar menuju sekolah menengah atas. Remaja yang baru saja
memasuki sekolah menengah pertama akan merasa kurang
puas dengan sekolah, kurang berkomitmen ketika sekolah,
dan akan merasa kurang menyukai guru-gurunya (Santrock,
2012).

Remaja banyak mengalami perubahan-perubahan fisik,
emosi, peran, kepribadian, serta perubahan relasi antar
individu (Santrock, 2012). Dalam hal ini, remaja mengalami
peningkatan pada emosinya sehingga remaja memiliki
ketidakmampuan dalam menyelesaikan masalah. Tentu
saja itu akan menyebabkan remaja cenderung memikirkan
kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan orang lain
dan memungkinkan remaja untuk menggunakan kekerasan
dalam sebuah konflik (Basaria, 2019).

Seperti salah satu kasus kekerasan yang terjadi pada
siswa SMP. Dilansir dari Wartackonomi, kekerasan yang
terjadi berupa penganiayaan dengan cara menangkap serta
membanting korban ke lantai, kemudian wajah korban ditutup
dengan sajadah dan tubuhnya ditendang berulang kali. Akibat
dari kasus ini, korban dinyatakan meninggal dunia (Wuri,
2022). Adanya kasus tersebut mengungkap bahwa remaja
saat ini masih belum memiliki kemampuan dalam pengaturan
emosi. Oleh karena itu mengembangkan kecerdasan emosi
pada remaja dianggap sangat penting.

Kecerdasan emosi dapat diartikan sebagai kemampuan
individu dalam memahami serta mengelola perasaan-perasaan
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diri dan orang lain, dan dapat menghadapi berbagai
macam tantangan (Sofiyanti et al., 2020). Berbeda dengan
kematangan emosi yang lebih menekankan pada remaja yang
dapat mengontrol dirinya dan mampu untuk berpikir secara
kritis (Hurlock, 1990). Dengan begitu kecerdasan emosi
berartikan bahwa remaja yang memiliki kecerdasan emosi
dapat memotivasi diri untuk mengatasi perasaannya, sehingga
ketika remaja sedang berada dalam masalah akan tidak mudah
cemas. Pada remaja laki-laki, biasanya cenderung tidak
mampu ketika harus mengekspresikan emosinya, berbeda
dengan remaja perempuan. Hal ini membuktikan bahwa
remaja laki-laki cenderung memiliki kecerdasan emosi yang
kurang baik jika dibandingkan dengan remaja perempuan
(Santrock, 2012).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
dalam aspek kecerdasan emosi generasi saat ini lebih
rendah dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Hal ini
disebabkan remaja merasa kesepian dan memiliki sifat
pemurung, kurang sopan santun, mudah cemas, gugup, dan
impulsif. Untuk mengurangi permasalahan-permasalahan

tersebut, maka diperlukan kecerdasan emosi pada remaja awal.

Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan individu
untuk mengenali perasaannya sendiri maupun perasaan orang
lain, sehingga individu tersebut dapat memotivasi diri serta
mengendalikan diri terhadap orang lain (Drigas & Papoutsi,
2020).
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Dengan adanya kecerdasan emosi yang baik, remaja
mampu menempatkan dirinya di lingkungan, mengendalikan
emosi sesuai dengan situasi, dan dapat mengatur suasana
hatinya. Namun sebaliknya, jika kecerdasan emosi remaja
kurang maka emosi remaja tidak terkendali dan dapat
menyebabkan remaja berperilaku agresif. Oleh sebab itu
kecerdasan emosi menjadi sebuah keterampilan penting yang
dapat menunjang kehidupan remaja sebab kecerdasan emosi
diperlukan untuk menghadapi berbagai macam tantangan
hidup dalam bidang akademis maupun bersosialisasi dengan
masyarakat (Sofiyanti et al., 2020).

Adapun faktor — faktor yang melatarbelakangi adanya
kecerdasan emosi menurut Goleman (2015), diantaranya
yakni faktor keluarga. Keluarga merupakan pondasi utama
bagi anak dalam mempelajari emosi. Dalam hal ini, orang
tua memiliki peran penting untuk mengajarkan berbagai
emosi yang nantinya akan menjadi bagian dari kepribadian
anak. Perkembangan kecerdasan emosi dipengaruhi oleh
interaksi antara orang tua dan anak. Kecerdasan emosi bisa
diajarkan sejak bayi dengan memberikan berbagai ekspresi.
Dengan keterampilan emosional pada usia remaja hingga
paruh baya, anak akan menumbuhkan sikap percaya terhadap
orang lain dan memiliki hubungan interpersonal yang
efektif jika mendapatkan pengasuhan yang baik (Mdnaco
et al., 2019). Kemudian orang tua hendaknya mengenalkan
mengenai pengalaman emosi serta berbagai aspek kehidupan
sehari-hari. Selain itu, remaja dapat memiliki kepuasan
hidup dan pengaruh positif yang lebih besar, minim stres,
memiliki harga diri yang kuat, dan lebih banyak keterampilan
interpersonalnya (Moénaco et al., 2019).

Attachment dengan orang tua diperlukan untuk membuat
remaja mengalami perkembangan emosi yang baik. Attach-
ment merupakan sebuah ikatan kasih sayang yang ditimbulkan
dari adanya rasa percaya serta aman. Tentunya hal tersebut
dapat diwujudkan dengan adanya hubungan yang baik dengan
orang tua. Remaja yang memiliki atfachment yang kuat
dengan orang tua dapat membuat remaja jauh dari perasaan
cemas, rasa tertekan, ketegangan emosi yang berhubungan
dengan transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
(Santrock, 2012).

Perkembangan serta pertumbuhan remaja yang baik
tentunya membutuhkan sosok ayah dan ibu secara bersamaan.
Ayah sebagai pencari nafkah dan pemimpin dalam keluarga
tentunya memiliki peran untuk mendidik anggota keluarga.
Selain itu, keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang teratur
dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan
sosial, emosional dan kognitif remaja (Palintan ez al.,
2021). Oleh sebab itu, attachment ayah sangat dibutuhkan
bagi perkembangan emosi remaja agar remaja dapat
mengembangkan kecerdasan emosinya dengan baik.

Sedangkan ibu biasanya lebih banyak menghabiskan waktu
dengan remaja. Ibu cenderung dapat memberikan kasih
sayang, bersifat lembut, dan lebih peka terhadap rangsangan
dari remaja. Dengan begitu, remaja akan menumbuhkan sikap
empati kepada orang lain (Anggraini, 2017). Attachment
pada ibu menjadi hal penting dalam kehidupan remaja,
sebab hal tersebut merupakan sebuah langkah awal dalam
proses perkembangan dan sosialisasi remaja dalam berbagai
aspek kehidupan (Purnama & Wahyuni, 2017). Hal itu
yang menyebabkan attachment ibu sangat dibutuhkan untuk
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menumbuhkan perilaku sosial yang baik bagi remaja dalam
lingkungan masyarakat.

Pada penelitian sebelumnya oleh Winarti e al. (2014) dan
Utami & Pratiwi (2021), keduanya menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua dengan
anak terhadap kecerdasan emosi remaja. Hasil yang diperoleh
yakni semakin tinggi kelekatan dengan orang tua, maka
semakin tinggi kecerdasan emosi pada remaja. Kemudian
menurut Wahab & Mansor (2017), kelekatan pada ibu, ayah,
dan teman sebaya berkorelasi secara signifikan dengan
kecerdasan emosi anak nakal di pusat rehabilitasi. Terlihat jika
tidak ada perbedaan untuk kelekatan dengan ibu, kelekatan
dengan teman sebaya terhadap kecerdasan emosi lintas
jenis kelamin. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara
kelekatan ayah dengan anak nakal berdasarkan jenis kelamin
yakni laki-laki dan perempuan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
dapat dilihat dari subjek penelitian, penelitian ini berfokus
pada remaja awal dengan rentang usia 12 hingga 15
tahun berjenis kelamin laki-laki
Pada masa remaja, emosi anak meledak-ledak yang
disertai dengan pertumbuhan fisik dan psikis. Dalam hal
ini orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap
kecerdasan emosi anak. Parental attachment dibangun
dengan adanya kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan
yang menunjukkan keterikatan antara remaja dengan orang
tuanya. Orang tua harus dapat menunjang pertumbuhan serta
perkembangan bagi anaknya dengan memenuhi kebutuhan
emosional terutama bagi remaja. Maka dari itu peneliti
ingin melihat seberapa besar hubungan antara parental
attachment ayah dan ibu dengan kecerdasan emosi pada
remaja awal. Kemudian penelitian ini juga menguji seberapa
besar perbedaan antara kecerdasan emosi remaja awal ditinjau
dari attachment dengan ayah dan ibu serta menguji perbedaan
antara kecerdasan emosi remaja awal ditinjau dari jenis
kelamin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan
antara attachment ayah dengan kecerdasan emosi pada
remaja awal dan (2) hubungan antara attachment ibu
dengan kecerdasan emosi pada remaja awal. Adapun
manfaat dari penelitian ini diantaranya manfaat praktis
yang dapat menjadi acuan para orang tua untuk lebih
memperhatikan kedekatan dengan anak. Selain itu penelitian
ini pun diharapkan dapat memotivasi orang tua untuk selalu
mengawasi perkembangan anak terutama pada kecerdasan
emosinya. Tentunya kecerdasan emosi sangat penting bagi

kehidupan bersosialisasi remaja ketika sudah dewasa kelak.

Lalu terdapat pula manfaat teoritis dari penelitian ini yakni
dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan antara
parental attachment dengan kecerdasan emosi pada remaja
awal di masa pandemi, serta menambah ketertarikan peneliti
lainnya untuk mendalami topik penelitian ini agar kelak lebih
banyak penelitian dengan hasil yang lebih baik lagi.

Kecerdasan Emosi

Goleman (2015) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
suatu kemampuan individu dalam mengatur emosi dengan
cara mengendalikan emosi, memiliki daya tahan ketika
menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls,
memiliki motivasi diri, mampu mengatur suasana hati,
memiliki empati, dan mampu membangun hubungan

maupun perempuan.
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baik dengan orang lain. Selain itu individu pun dapat
mengendalikan perasaan pada dirinya dan dapat menjaga
perasaan orang lain. Emosi dapat berbentuk sedemikian
rupa dengan berbagai macam jenis serta nuansanya masing-
masing. Dalam hal ini, emosi dapat muncul dengan berbagai
situasi seperti emosi marah yang muncul bila tujuan
individu tidak tersampaikan, emosi senang muncul karena
ada perasaan dicintai, dan emosi takut yang muncul ketika
terdapat sebuah ancaman, dan lain sebagainya (Basaria, 2019).
Sehingga dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi merupakan
kemampuan individu dalam memahami, berasimilasi, serta
mengatur emosinya maupun emosi orang lain untuk mencapai
pertumbuhan emosional hingga intelektual (Cejudo et al.,
2018).

Terdapat lima aspek yang mendasari kecerdasan emosi
menurut Goleman (2015) yaitu: (1) pengenalan diri, yaitu cara
individu dalam mengenali, mengetahui, dan menggunakan
perasaannya ketika mengambil sebuah keputusan. (2)
Mengelola emosi, yaitu sebuah kemampuan untuk mengelola
perasaan seperti rasa cemas, murung, marah dan kemampuan
dalam menghibur diri sendiri. (3) Memotivasi diri sendiri,
yaitu kemampuan individu dalam mengatur emosi untuk
mencapai sebuah tujuan. Individu dengan kemampuan ini
dapat lebih produktif, dapat berinisiatif, bertindak dengan
efektif, dan dapat bertahan dalam situasi kurang baik. (4)
Mengenali emosi orang lain atau empati yaitu kemampuan
individu dalam merasakan perasaan orang lain dan membina
hubungan baik dengan orang lain. (5) Keterampilan
sosial, merupakan suatu kemampuan yang berfokus pada
membangun hubungan dengan orang lain dan dapat dengan
cepat membaca situasi sekitar.

Kemudian terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi
munculnya kecerdasan emosi menurut Goleman (2015) yakni
diantaranya: (1) Keluarga, keluarga merupakan pendidikan
pertama bagi anak dalam mempelajari emosi. Orang tua
menjadi pembentuk perilaku anak yang nantinya akan
menjadi kepribadian anak seperti melatih hidup disiplin,
meningkatkan kemampuan berempati, membiasakan anak
untuk bertanggung jawab, dan sebagainya. (2) Lingkungan
masyarakat, kecerdasan emosi dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan otak dan fisik anak. Dalam hal ini perlu
adanya rangsangan dalam pengendalian reaksi emosi untuk
mengubah pola emosi sesuai dengan usia perkembangan anak.

Parental Attachment

Keluarga merupakan lingkup terkecil dalam masyarakat yang
mana didalamnya terdapat interaksi antara orang tua dengan
anak. Keluarga menjadi sarana pendidikan, pembinaan,
mensosialisasikan nilai, serta mengembangkan kemampuan
anggota keluarga agar nantinya dapat bermasyarakat dengan
baik. Lalu keluarga juga dapat memberikan kepuasan
sosial yang sehat agar menjadi keluarga yang sejahtera
(Farantika et al., 2020). Menurut Santrock (2012), yang
dimaksud dengan attachment atau kelekatan merupakan
suatu hubungan antar figur sosial dengan fenomena tertentu
yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang unik.
Parental attachment dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan anak terutama dalam pemberian rasa nyaman
serta dukungan emosional. Ketika remaja mulai menjalin
relasi dengan orang lain, dukungan orang tua dapat membuat
remaja lebih percaya diri serta terbuka dengan dunia luar
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(Dewi & Valentina, 2013). Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
parental attachment yakni sebuah hubungan atau keterkaitan
antara orang tua dan anak dengan pemberian perlindungan
serta dukungan-dukungan bagi anak dalam berbagai aspek
kehidupan.

Parental attachment dapat dilihat melalui beberapa aspek
menurut Armsden & Greenberg (2018) yakni sebagai
berikut: (1) Communication atau komunikasi, komunikasi
merupakan sebuah aspek yang ditujukan untuk memperkuat
ikatan emosional orang tua dengan remaja. Remaja akan
membutuhkan kedekatan dan rasa nyaman berupa nasihat
dan perlindungan dari orang tua ketika merasa dalam
bahaya. (2) Trust atau kepercayaan, kepercayaan merupakan
sebuah aspek yang menekankan pada keyakinan remaja
pada orang tuanya bahwa mereka dapat membantu serta
memenuhi kebutuhannya. Kepercayaan akan muncul jika
hubungan diantara keduanya terjalin erat. (3) Alienation atau
keterasingan, keterasingan merupakan sebuah aspek yang
terkait dengan penghindaran serta penolakan terhadap seorang
figur orang tua. Aspek ini akan muncul jika attachment
tidak terjadi dengan semestinya, seperti orang tua yang tidak
memberikan dukungan kepada remaja. Hal tersebut akan
memunculkan rasa keterasingan remaja pada orang tuanya.

Terdapat beberapa macam pola attachment menurut
Bowlby (Putri, 2016) diantaranya: (1) Secure attachment,
merupakan sebuah pola yang terbentuk dari adanya rasa
percaya antara remaja pada orang tua. Remaja akan
menganggap orang tuanya sebagai sosok pendamping
yang penuh kasih sayang ketika remaja mencari tempat
berlindung dan selalu membantu ketika remaja mengalami
situasi yang sulit. Pada pola ini, remaja percaya bahwa
orang tua akan selalu ada untuknya. (2) Anxious resistant
attachment, merupakan sebuah pola yang terbentuk dari
adanya keraguan dari remaja terhadap sosok orang tua
yang tidak selalu ada untuknya akibat ketidakpastian orang

tua dalam membantu remaja ketika mengalami masalah.

Pada pola ini remaja mengalami kecemasan untuk berpisah,
cenderung bergantung, menuntut adanya perhatian, dan sulit
mengeksplorasi lingkungan. (3) Anxious avoidant attachment,
merupakan sebuah pola yang terbentuk dari adanya rasa tidak

percaya diri remaja ketika mencari kasih sayang orang tua.

Remaja merasa ditolak oleh orang tuanya ketika mencari
kenyamanan maupun perlindungan.

Hubungan Parental Attachment dengan
Kecerdasan Emosi Pada Remaja Awal

Remaja merupakan salah satu tahap perkembangan kehidupan
yang mana dapat dikatakan sebagai masa transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Menurut (Santrock, 2012), pada
masa remaja ini terjadi banyak perubahan baik perubahan
secara fisik, kognitif, maupun sosio-emosional. Hal tersebut
membuat remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga memunculkan perilaku remaja yang
kurang sopan dan bertindak agresif baik secara verbal maupun
non-verbal. Terdapat beberapa kasus kekerasan yang terjadi
pada masa remaja awal. Untuk mengurangi kasus kekerasan
tersebut, salah satu hal yang harus dimiliki oleh remaja awal
adalah kecerdasan emosional (Basaria, 2019).
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Dalam hal ini tentunya perlu adanya keterlibatan orang
tua. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu tumbuh kembang remaja, salah satunya yakni
perkembangan emosi. Kecerdasan emosi tidak berkembang
sendiri namun perlu adanya sebuah proses. Keluarga menjadi
tempat bagi remaja untuk mempelajari emosi mulai dari
membangun interaksi dengan keluarga hingga mendapatkan
berbagai pengalaman bersama keluarga (Anggraini, 2017).

Parental attachment sangat diperlukan untuk menjalin
ikatan emosional. Remaja tentu akan mencari sosok figur
untuk memberikan rasa nyaman dan rasa aman. Beberapa
aspek yang membuat anak merasakan parental attachment
yakni terjalinnya komunikasi yang baik, adanya rasa percaya
kepada figur orang tua, dan penolakan. Tentunya, remaja perlu
memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi. Sebab
kecerdasan emosi merupakan suatu kunci bagi kesuksesan
individu ketika berinteraksi dengan masyarakat.

Dengan adanya parental attachment, maka remaja dapat
mengendalikan diri, mengontrol diri, serta mengurangi tindak
penyimpangan (Anggraini, 2017). Ketika remaja memiliki
attachment yang nyaman dengan ayah, remaja cenderung
mampu untuk berkomunikasi dengan baik dan berani untuk
mengungkapkan perasaannya serta mengungkap masalah
yang sedang dihadapinya (Sari et al., 2021). Oleh sebab
itu ayah akan dianggap dapat menumbuhkan rasa percaya
diri, memotivasi remaja untuk selalu berprestasi serta
membiasakan remaja untuk mempertanggungjawabkan hal
yang dilakukannya. Sedangkan attachment dengan ibu dapat
membuat remaja memiliki kemampuan sosial yang tinggi,
mudah berteman, dan dapat beradaptasi dengan lingkungan
sosial (Purnama & Wahyuni, 2017).

Hipotesis H1: Adanya hubungan antara attachment pada
ayah dengan kecerdasan emosi pada remaja awal. H2: Adanya
hubungan antara attachment pada ibu dengan kecerdasan
emosi pada remaja awal.

Metode
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Pendekatan kuantitatif
korelasional merupakan sebuah pendekatan yang mengacu
pada teori tertentu yang mana penelitian berfokus pada
hubungan antar variabel. Variabel yang digunakan merupakan
sebuah variabel yang diukur menggunakan instrumen,
sehingga hasil yang diperoleh berupa angka yang dapat
dianalisis menggunakan statistik (Creswell, 2017). Dalam hal
ini peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan
data dan kemudian data akan dianalisis menggunakan
Korelasi Pearson Product Moment dan pada perangkat SPSS
for Windows.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
yaitu non-probability sampling. Non probability sampling
merupakan sebuah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada
anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2018).
Dalam non-probability sampling, terdapat salah satu teknik
yaitu teknik voluntary sampling. Dalam teknik voluntary
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sampling, responden mendapatkan kebebasan untuk terlibat
atau tidak dalam penelitian. Dalam hal ini, pengisian
kuesioner dapat dilakukan jika responden memenubhi kriteria
(Syadidurrahmah et al., 2020). Kriteria subjek penelitian
ini mengacu pada remaja awal berusia 12 sampai 15 tahun
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dan memiliki
kedua orang tua. Jumlah responden pada penelitian ini
sebanyak 237 orang.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Terdapat dua variabel pada penelitian ini, diantaranya variabel
bebas (variabel X) yang berupa parental attachment atau
kelekatan dengan orang tua, yakni penilaian remaja mengenai
ikatan antara remaja dengan orang tuanya yang terjalin
dengan kuat sehingga memunculkan adanya rasa nyaman
dan sikap terbuka. Variabel parental attachment akan diukur
menggunakan skala IPPA-R (Inventory of Parent and Peer
Attachment Revised Version) yang disusun oleh Armsden &

Greenberg (2018) kemudian diadaptasi oleh Maharani (2018).

Skala tersebut berjumlah 50 item yang terdiri dari 25 item
untuk mengukur kelekatan dengan ayah serta 25 item lainnya
untuk mengukur kelekatan dengan ibu. Skala berupa skala
likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban yakni (5) sangat
sering, (4) Sering, (3) Kadang-kadang, (2) jarang, dan (1) tidak
pernah. Aspek yang diukur pada skala diantaranya adalah
parent trust (percaya pada orang tua), parent communication

(komunikasi dengan orang tua), dan alienation (keterasingan).

Kemudian variabel terikat (variabel Y) berupa kecerdasan
emosi yakni penilaian remaja awal mengenai gambaran
bagaimana dirinya memahami perasaan diri sendiri, mengatur
emosinya, meningkatkan motivasi diri, memahami perasaan
orang lain, serta berhubungan baik dengan orang lain. Variabel
kecerdasan emosi akan diukur menggunakan kuesioner

kecerdasan emosi yang disadur dari Rezkiki ez al. (2021).

Skala tersebut berjumlah 30 item dengan 24 item favorable
dan 6 item unfavorable. Skala tersebut berjumlah 30 item
dengan 24 item positif dan 6 item negatif. Skala ini berupa
skala likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban yakni:
(4) sangat setuju, (3) setuju, (2) tidak setuju, dan (1) sangat
tidak setuju. Aspek yang diukur pada skala diantaranya adalah
pengenalan diri (item nomer 1,2, 3,4, 5,21, 27 29), mengelola
emosi (item nomer 6, 7, 8, 10, 11, 28), memotivasi diri sendiri
(item nomer 9, 12, 13, 14, 15, 26, 30), empati (item nomer 16,
17, 19, 20), dan keterampilan sosial (item nomer 18, 22, 23,
24, 25).

Setelah dilakukan #ry out terhadap 50 responden maka
diperoleh jumlah item valid variabel parental attachment pada
ayah tidak ada item gugur sebab nilai reliabilitas mencapai

nilai 0.930 dengan nilai indeks validitas sebesar 0.091-0.822.

Kemudian variabel parental attachment pada ibu terdapat item
valid sebanyak 23 dengan nilai reliabilitas sebesar 0.908 dan
nilai indeks validitas 0.236-0.770. Selanjutnya pada variabel
kecerdasan emosi dapat diperoleh jumlah item valid sebanyak
22 dengan nilai indeks validitas sebesar 0.262-0.656 dan
dengan nilai reliabilitas 0.864. Kedua variabel dinyatakan
reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai p
> 0.70.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Korelasi Pearson

Kategori Interval Frekuensi Y% r Sig. Keterangan
Parental  Attachment Kecerdasan Emosi - 0.288 < 0.001 H1 diterima
(ayah) Attachment Ayah
Rendah Tscore <50 108 456 Kecerdasan Emosi - 0.415 <0.001 H2 diterima
Tinggi T score > 50 129 54.4 Attachment Avah
Parental ~ Attachment Y
(Ibu)
Rendah T score < 50 108 45.6 Tabel 3. Hasil Uji Beda Kecerdasan Emosi Remaja Awal
Tinggi T score > 50 129 54.4 Ditinjau dari Jenis Kelamin
Kecerdasan emosi . .
Rendah T score < 50 124 52.3 Mean Sig. Mean Difference
Tinggi T score > 50 113 47.7 Kecerdasan Emosi
Laki-laki 48.3280 0.012 -3.24816
Perempuan 51.5761 0.012 -3.24816

Prosedur dan Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian ini, diawali dengan tahap persiapan. Tahap
persiapan dilakukan dengan membuat latar belakang dan
kajian teori mengenai permasalahan yang akan diteliti yakni

parental attachment dan kecerdasan emosi pada remaja awal.

Setelah tahap pertama sudah dilakukan, tahap selanjutnya
yakni tahap pelaksanaan. Pada tahap tersebut, peneliti akan
menyebarkan skala penelitian. Peneliti menggunakan skala
IPPA-R (Inventory of Parent and Peer Attachment Revised
Version) milik Armsden & Greenberg (2018) yang diadaptasi
oleh Maharani (2018) untuk mengukur parental attachment
dan kuesioner kecerdasan emosi yang disadur dari Rezkiki

et al. (2021) berdasarkan aspek kecerdasan emosi Goleman.

Kemudian skala disebar menggunakan google form dan
kuesioner kepada subjek remaja awal berusia 12-15 tahun di
sekolah. Ketika menyebarkan kuesioner, terdapat subjek yang
tidak mengisi secara lengkap sehingga teknik pengambilan
subjek menggunakan teknik non-probability sampling. Tahap
terakhir yakni tahap analisis data, data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan perangkat SPSS dengan melakukan
try out terlebih dahulu kepada 50 responden dan kemudian
keseluruhan data akan diuji menggunakan Korelasi Pearson
Product Moment. Setelah melakukan analisis maka dapat
diketahui hasil apakah terdapat hubungan antara variabel X
dengan variabel Y.

Hasil

Responden dalam penelitian ini merupakan remaja awal
berusia 12 hingga 15 tahun (usia SMP) berjenis kelamin
laki-laki maupun perempuan dan memiliki orang tua. Sampel
responden dalam penelitian ini sebanyak 237 remaja. Terdapat
114 remaja laki-laki dan 123 remaja perempuan.
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 237
responden terdapat 45.6% (108 orang) dengan kategori yang

rendah dalam parental attachment dengan ayah maupun ibu.

Sedangkan sisanya, sebesar 54.4% (129 orang) memiliki
kategori yang tinggi. Selanjutnya untuk variabel kecerdasan
emosi, terdapat 52.3% (124 orang) dengan kategori yang
rendah dan sisanya yaitu 47.7% (113 orang) masuk dalam
kategori yang tinggi.

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hipotesis
penelitian diterima dengan nilai signifikansi sebesar < 0.001
(p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel
parental attachment pada ayah dan ibu dengan kecerdasan
emosi berkorelasi secara signifikan. Kemudian diperoleh nilai
korelasi sebesar 0.288 pada ayah dan 0.415 pada ibu yang
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Kecerdasan Emosi Remaja Ditinjau
dari Parental Attachment dengan Ayah dan lbu

Mean Sig. Mean Difference
Ayah
Jenis Kelamin
Laki-laki 51.8657 0.005 3.624 37
Perempuan 48.2413 0.0005 3.624 37
Ibu
Jenis Kelamin
Laki - laki 50.5893 0.380 1.14469
Perempuan 49.4446 0.380 1.14469

menunjukkan adanya hubungan positif. Sehingga diketahui
bahwa semakin tinggi parental attachment, maka semakin
tinggi pula kecerdasan emosi remaja awal. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah tinggi parental attachment maka
semakin rendah pula kecerdasan emosi remaja awal.

Berdasarkan hasil analisis uji beda menggunakan
Independent Sample T-Test, maka dapat diketahui bahwa
kecerdasan emosi pada remaja perempuan lebih tinggi
dibandingkan remaja laki-laki. Dengan nilai rata-rata remaja
perempuan 51.5761 dan pada remaja laki-laki sebesar 48.3280
dengan perbedaan diantara kedua nilai rata-rata tersebut -
3.24816. Namun jika dilihat dari nilai signifikansi, tidak
terlihat perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki
dan perempuan. Sebab nilai signifikansi antara keduanya
menunjukkan nilai 0.012 (p < 0.001).

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa kecerdasan emosi
pada remaja laki-laki maupun perempuan jika ditinjau dari
parental attachment dengan ayah memperoleh nilai rata-rata
remaja laki-laki sebesar 51.8657, lebih tinggi dibandingkan
pada remaja perempuan sebesar 48.2413. Kemudian jika
dilihat dari nilai signifikansi, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan. Sebab nilai
signifikansi menunjukkan nilai 0.005 (p < 0.001).

Kemudian kecerdasan emosi pada remaja laki-laki maupun
perempuan jika ditinjau dari parental attachment dengan ibu,
remaja laki-laki lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan.
Dengan nilai rata-rata remaja laki-laki 50.5893 dan pada
remaja perempuan sebesar 49.4446 dengan perbedaan
diantara kedua nilai rata-rata tersebut 1.14469. Namun jika
dilihat dari nilai signifikansi, tidak terlihat perbedaan yang
signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan. Sebab nilai
signifikansi antara keduanya menunjukkan nilai 0.380 (p <
0.001).
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Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara attachment ayah dengan kecerdasan emosi pada remaja
awal dan hubungan antara attachment ibu dengan kecerdasan
emosi pada remaja awal. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi parental attachment maka akan semakin tinggi pula
kecerdasan emosi pada remaja awal. Sebaliknya, semakin
rendah parental attachment akan membuat kecerdasan emosi
remaja awal menjadi rendah. Dalam hasil yang telah diperoleh,
parental attachment dengan ibu memiliki korelasi yang lebih
tinggi terhadap kecerdasan emosi dibandingkan parental
attachment dengan ayah. Penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi positif yang signifikan antara parental attachment
dengan kecerdasan emosi pada remaja awal. Begitu pun
dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarti et al. (2014),
hasilnya membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara parental attachment dengan kecerdasan
emosi remaja.

Memasuki usia remaja, remaja cenderung sudah bisa
memahami kemampuan pada dirinya, dapat berpikir lebih
dewasa, berperilaku dengan lebih baik, bertindak sesuai
dengan kebutuhan, dan dapat mengatur emosinya. Emosi
akan terlihat berbeda pada setiap situasi, seperti marah ketika
tujuannya tidak tercapai, bahagia ketika mendapat kabar
baik, gelisah ketika menghadapi sebuah masalah, dan lain
sebagainya. Remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosi
yang rendah akan cenderung keliru ketika mengekspresikan
emosinya terutama saat dihadapkan pada suatu situasi yang
tidak terduga. Jika remaja tidak dapat mengatur emosinya
dengan baik, maka akan muncul perilaku penyimpangan
remaja seperti bullying, perilaku agresif, mencuri, merampok,
dan lain sebagainya (Wahab & Mansor, 2017). Remaja
akan mengutarakan ketidakpuasannya dengan menyakiti diri
sendiri atau orang lain yang ada di sekitarnya sebagai bukti
dalam mengekspresikan perasaan dan untuk mendapatkan
perhatian.

Remaja sangat diharapkan memunculkan kecerdasan emosi
yang baik agar dapat mengenali emosi pada dirinya dan
dapat menggunakannya untuk memecahkan masalah yang
sedang dihadapi. Masalah perilaku dikalangan remaja dapat
dihindari jika remaja memunculkan kecerdasan emosi yang
baik. Oleh sebab itu, untuk memunculkan kecerdasan emosi
yang baik pada remaja, perlu adanya parental attachment.
Attachment ketika masa remaja merupakan kelanjutan dari
attachment yang diberikan oleh orang tua kepada anak di
awal kehidupan dan akan terus berlanjut sepanjang masa
kehidupannya (Kartika & Qodariah, 2012). Pada kondisi
tersebut, bentuk attachment yang dibutuhkan oleh remaja
bukan lagi berfokus pada attachment fisik, namun lebih
menekankan kepada attachment emosional. Remaja sudah
mulai membutuhkan rasa nyaman serta kedekatan dengan
kedua orang tuanya. Sebab remaja merasa orang tua dapat
menerima dirinya dan selalu berada disisinya.

Attachment pada dasarnya diartikan sebagai ikatan kasih
sayang yang berjalan dalam jangka waktu yang lama dengan
intensitas substansial. Interaksi antara orang tua dan anak
merupakan sebuah proses timbal balik atau dua arah. Idealnya,
anak dapat melakukan hubungan sosial dengan orang tua
begitu pula orang tua yang melakukan hubungan sosial
dengan anaknya (Santrock, 2012). Attachment dengan orang

Prepared using psyj.cls

tua dapat membantu remaja terlepas dari perasaan cemas dan
kemungkinan perasaan tertekan atau ketegangan emosi yang
berkaitan dengan transisi dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa dalam variabel kecerdasan emosi, aspek motivasi diri
memperoleh nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan
aspek lainnya. Hal tersebut membuktikan bahwa remaja awal
sudah sangat baik dalam mengendalikan diri pada hal-hal
yang berguna. Remaja juga sudah dapat melakukan tugas
dengan lebih efektif, walaupun remaja masih cenderung
memfokuskan berbagai hal kepada dirinya sendiri. Kemudian,
aspek yang memiliki nilai rendah yaitu pada aspek mengelola
emosi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damara
et al. (2020) bahwa aspek mengelola emosi mendapat nilai
rendah akibat pengendalian diri remaja yang cenderung belum
sempurna. Hal ini dapat terjadi sebab pada masa remaja,
remaja cenderung memiliki energi yang besar serta emosi
yang meluap-luap sedangkan remaja masih sangat kurang
dalam mengendalikan dirinya.

Kemudian pada variabel parental attachment ayah maupun
ibu diketahui bahwa aspek trust (kepercayaan) menunjukkan

nilai yang tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya.

Tentunya hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Utami & Pratiwi (2021), bahwa aspek frust merupakan
aspek yang memperoleh nilai paling tinggi. Dengan adanya
perhatian orang tua yang stabil, dapat menjadikan remaja
mempelajari bahwa dirinya dapat mempercayai orang lain di
sekitarnya (Iftinan & Junaidin, 2021).

Maka dapat diketahui bahwa sosok ayah dipercaya bisa
memberikan perhatian dan dukungan yang membuat remaja
memunculkan rasa diterima, diperhatikan, dan memiliki
rasa percaya diri (Sari et al., 2021). Ketika remaja dapat
mengembangkan rasa percaya pada ayah, maka remaja
akan memiliki pemahaman bahwa teman sebayanya dapat

dipercaya, dapat memahaminya, dan dapat menerima dirinya.
Kemudian ayah pun harus terlibat dalam mengasuh remaja.

Ayah lebih bisa untuk berkomunikasi dengan remaja dengan
membuat suasana yang nyaman bagi remaja. Hal ini dilakukan
supaya remaja memiliki sifat berani dalam berbagai hal
seperti mengutarakan perasaan, pendapat, dan berani dalam
menghadapi sebuah masalah. Ketika remaja dapat merasakan
percaya kepada ibunya, remaja akan merasa bahwa ibu
dapat memahami serta menerima dirinya dengan baik dan
mendapatkan rasa aman dari ibu. Ibu tentunya memiliki peran
penting dalam proses tumbuh kembang anak. Ibu merupakan

sosok yang lebih banyak menghabiskan waktu dengan remaja.

Ibu pun memiliki tugas untuk memenuhi segala kebutuhan
serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi remaja. Oleh
sebab itu, diharapkan ibu mampu memberikan pengertian
kepada remaja untuk membuat hubungan yang baik.
Kemudian dari hasil uji beda antar jenis kelamin, dapat
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada remaja laki-laki dan perempuan. Begitupun dengan
perbedaan kecerdasan emosi yang ditinjau dari parental
attachment ayah maupun ibu, tidak terlihat adanya perbedaan
antara remaja laki-laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wahab & Mansor (2017), yang mengatakan bahwa
tidak ada perbedaan kecerdasan emosi pada remaja nakal
laki-laki dan perempuan di pusat rehabilitasi. Penelitian
tersebut menemukan bahwa remaja perempuan lebih dekat
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dengan ayah dibandingkan dengan remaja laki-laki. Namun,
pada penelitian lain menemukan bahwa remaja perempuan
memiliki attachment yang lebih kuat dengan ayah dan ibu
dibandingkan dengan laki-laki.

Berdasarkan proses penelitian hingga memperoleh hasil,
peneliti mengalami dan menemukan beberapa hambatan
sehingga memiliki keterbatasan. Keterbatasan dari penelitian
ini yaitu dalam pengambilan data serta informasi responden
menggunakan kuesioner terkadang tidak menunjukkan
keadaan yang sebenarnya akibat adanya perbedaan persepsi,
pemahaman, dan kejujuran pada setiap responden. Selain itu
peneliti tidak mencantumkan keterangan yang spesifik pada
status orang tua sehingga peneliti harus melakukan konfirmasi
kepada responden dan hal tersebut memakan waktu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil berupa
adanya korelasi signifikan yang positif antara parental
attachment pada ayah dan ibu dengan kecerdasan emosi
pada remaja awal. Kemudian tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kecerdasan emosi pada remaja laki-laki
maupun remaja perempuan. Tidak ditemukan pula perbedaan
yang signifikan pada kecerdasan emosi remaja awal jika
ditinjau dari parental attachment pada ayah dan ibu. Dengan
demikian, parental attachment yang baik dapat membuat
remaja memiliki kepuasan hidup, memiliki pengaruh positif
yang baik, tidak mudah mengalami stres, memiliki harga
diri yang kuat, serta kemampuan interpersonal yang baik.
Sebaliknya, jika hubungan antara remaja dengan orang tuanya
buruk maka remaja lebih mudah untuk memunculkan perilaku
menyimpang, sering membuat masalah, serta mengalami
kesulitan dalam meregulasi emosinya.

Implikasi dari penelitian mengenai hubungan parental
attachment dengan kecerdasan emosi pada remaja awal
bagi beberapa pihak diantaranya: (1) Bagi remaja awal
diharapkan untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosinya
terutama pada aspek mengelola emosi, sebab mengelola
emosi memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-
hari. Remaja yang memiliki aspek mengelola emosi yang
tinggi tentu dapat memposisikan emosinya sesuai dengan
situasi yang sedang dihadapi. Dengan begitu, remaja mampu
untuk mengatur dirinya sendiri. (2) Bagi orang tua dapat
lebih memperhatikan kebutuhan anaknya di masa remaja awal
termasuk dalam mengembangkan kecerdasan emosinya. Bagi
orangtua diharapkan mampu untuk membangun kelekatan
yang lebih baik dengan menyisihkan waktunya untuk
mengobrol atau menghabiskan waktu bersama, sehingga
remaja lebih merasa diperhatikan dan mendapatkan kasih
sayang yang cukup. Selain itu, remaja akan merasa lebih
aman dan nyaman untuk berada di sekitar orang tuanya.
(3) Bagi tenaga pendidik diharapkan untuk memperhatikan
perilaku-perilaku remaja ketika di sekolah, mengingat saat
ini pembelajaran sudah mulai dilakukan sepenuhnya di
sekolah. Tentu tenaga pendidik memiliki peran dalam
membangun kecerdasan emosi remaja. Pihak sekolah dapat
melakukan konseling rutin maupun evaluasi untuk melihat
perkembangan kecerdasan emosi pada remaja. (4) Kemudian
bagi peneliti lain yang meneliti tema serupa, sebaiknya lebih
memperhatikan karakteristik dari responden penelitiannya.
Dapat berupa jenis kelamin, status pernikahan orang tua,
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maupun status pekerjaan orang tua. Selain itu, peneliti
lain pun dapat menggabungkan variabel lain dan responden
dengan usia perkembangan yang berbeda.
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